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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab 

sebelumnya, maka diperoleh disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir reflektif siswa bertipe kepribadian guardian dalam 

menyelesaikan masalah matematika sudah baik. Dimana subjek mampu 

memenuhi semua tahapan berpikir reflektif yaitu reacting, comparing dan 

contemplating, meskipun pada tahapan contemplating terdapat subjek yang 

tidak menuliskan kesimpulan akhir. Dengan demikian siswa bertipe kepribadian 

guardian berada pada tingkat T3 yaitu Reflektif. 

2. Kemampuan berpikir reflektif siswa bertipe kepribadian rational dalam 

menyelesaikan masalah matematika sangat baik. Dimana siswa mampu 

memenuhi semua tahapan berpikir reflektif yaitu reacting, comparing dan 

contemplating pada soal yang diberikan peneliti. Subjek mampu menyelesaikan 

soal dengan benar dan tepat dengan teliti. Dengan demikian siswa bertipe 

kepribadian rational berada pada tingkat T3 yaitu Reflektif. 

3. Kemampuan berpikir reflektif siswa bertipe kepribadian artisan dalam 

menyelesaikan masalah matematika cukup baik. Dimana siswa hanya mampu 

memenuhi tahapan berpikir reflektif yaitu reacting, comparing dan tidak pada 
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tahapan contemplating. Hal ini dikarenakan subjek tidak memenuhi salah satu 

indikator pada fase contemplating yakni subjek kurang teliti dalam menghitung 

hasil akhir penyelesaian dan tidak mampu menuliskan kesimpulan dengan 

benar dan tepat. Demikian siswa bertipe kepribadian artisan berada pada 

tingkat T2 yaitu Cukup Reflektif. 

4. Kemampuan berpikir reflektif siswa bertipe kepribadian idealist dalam 

menyelesaikan masalah matematika kurang baik. Dimana siswa hanya mampu 

memenuhi tahapan berpikir reflektif yaitu reacting, tidak pada tahapan 

comparing dan tidak pada tahapan contemplating. Hal ini dikarenakan subjek 

tidak memenuhi beberapa indikator yaitu subjek menjelaskan keterkaitan antara 

permasalahan yang sebelumnya dengan penuh keraguan dan juga kurang teliti 

dalam menyelesaikan masalah bahkan terdapat subjek yang tidak 

menyelesaikan sampai tahapan terakhir serta tidak mampu menuliskan 

kesimpulan dengan benar dan tepat. Demikian siswa bertipe kepribadian 

idealist berada pada tingkat T1 yaitu Kurang Reflektif. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan masukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan mengembangkan kurikulum di sekolah. Selain itu, dengan 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan 
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program pembelajaran yang lebih baik dan menjadi masukan dalam perbaikan 

mutu pembelajaran matematika. 

2. Bagi Guru Matematika 

Berdasarkan temuan penelitian ini, guru hendaknya lebih membantu 

siswa untuk pembiasaan pola berpikir reflektif di setiap kegiatan pembelajaran 

dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan latihan soal – soal permasalahan terkait dengan materi yang 

sedang berlangsung. 

3. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

proses berpikir reflektif dan mendalami tipe kepribadian yang mereka miliki 

untuk menyesuaikan cara belajar dalam segala bidang mata pelajaran. 

Khususnya dalam mata pelajaran matematika. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai acuan dan referensi dalam melakukan penelitian dan dapat 

mengembangkan penelitian ini secara lebih mendalam. Peneliti lain juga dapat 

memperbaiki kekurangan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 


